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Telah dilakukan penelitian tentang uji aktivitas antioksidan minyak biji kelor yang 
diperoleh melalui metode sokletasi dan maserasi. Tumbuhan kelor (Moringa 
oleifera L.) merupakan tanaman yang termasuk famili moringaceae mudah 
tumbuh pada daerah tropis dan subtropis pada semua jenis tanah dan tahan 
terhadap musim kering termasuk Nusa Tenggara Timur (NTT). Pemanfaatan biji 
kelor oleh masyarakat NTT belum dilakukan secara maksimal. Karakteristik 
minyak biji kelor asal NTT perlu diketahui untuk menunjang penggunaanya 
sebagai obat tradisional dan koagulan penjernih air. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui aktivitas antioksidan minyak biji kelor menggunakan 
metode DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhydrazyl) dari hasil sokletasi dan maserasi. 
Minyak biji kelor diekstraksi dengan metode maserasi dan sokletasi menggunakan 
pelarut n-heksan. Selanjutnya dilakukan uji aktivitas peredaman terhadap DPPH 
menggunakan Spektrofotometer UV-Vis pada panjang gelombang 517,20 nm 
pada menit ke-20. Pengujian pada Spektrofotometer UV-Vis dengan metode 
sokletasi memiliki IC50 sebesar 45.378 ± 3,705 µg/mL sedangkan minyak yang 
diperoleh dengan metode maserasi memiliki nilai IC50 sebesar 36.184 ± 2,582 
µg/mL. Hasil penelitian menunjukan bahwa minyak biji kelor dengan metode 
Sokletasi memiliki aktivitas antioksidan intensitas sedang dengan nilai AAI 0,88 
dan pada metode maserasi memiliki aktivitas antioksidan intensitas kuat dengan 
nilai AAI 1,10  
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A. Latar Belakang 
       Tanaman kelor merupakan jenis tanaman yang dapat dengan mudah 
tumbuh di Indonesia salah satunya di Nusa Tenggara Timur. Tanaman kelor 
dapat tumbuh pada dataran rendah sampai dataran tinggi, maupun di daerah 
berpasir atau sepanjang sungai (Nasir, 2010).  
      Di Indonesia, tanaman kelor dimanfaatkan sebagai tanaman pagar dan 
belum dimanfaatkan secara optimal. Daunnya digunakan sebagai bahan 
makanan dan obat tradisional serta biji dimanfaatkan sebagai koagulan 
penjernih air (Nasir, 2010). 
      Bagian tanaman kelor yang telah diketahui mempunyai senyawa 
antioksidan adalah biji kelor. Biji kelor juga dapat dimanfaatkan sebagai obat 
penurun kolestrol, menurunkan resiko jantung, bahan tambahhan kosmetik, 
hingga dapat pula dimanfaatkan sebagai minyak makan dan minyak biodiesel 
(Asir, 2010). Umumnya Masyarakat Nusa Tenggara Timur daun kelor 
dikonsumsi sebagai sayuran sedangkan bijinya belum dimanfaatkan secara 
optimal. 
       Minyak biji kelor dapat diperoleh dengan metode sokletasi. Penelitian 
yang dilakukan oleh Ogbunugafor dkk (2011) menunjukan biji buah kelor 
mempunyai aktivitas antioksidan sebesar 40,17±0,01  g/mL dan uji aktivitas 
antioksidan pada minyak biji kelor dengan metode sokletasi menggunakan 
pelarut n-heksan yang dilakukan Sudaryanto (2016) memperoleh nilai IC50 
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sebesar 9,0417 %. Metode sokletasi memiliki kelemahan yaitu minyak biji 
kelor dapat rusak karena minyak biji kelor memiliki minyak tak jenuh. 
Sehingga metode maserasi dapat digunakan sebagai pembanding untuk 
melihat aktivitas antioksidan mana yang lebih baik antara metode sokletasi 
dan metode maserasi untuk menunjang pemanfaatannya sebagai obat 
tradisional dan kosmetik. 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah minyak biji kelor hasil ekstrak dengan metode sokletasi dan 
maserasi memiliki kemampuan aktivitas antioksidan terhadap DPPH 
(1,1diphenyl-2-phycrylhydrazyl)? 
2. Berapakah nilai inhibitory concentration (IC50) serta nilai activity 
antioksidant indeks (AAI) minyak biji kelor dengan metode sokletasi dan 
maserasi? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan umum 
Mengetahui aktivitas antioksidan biji kelor (Moringa oleifera .L)           
menggunakan metode DPPH (1,1-dipenhyl-2-picryhidrazyl) berdasarkan 
nilai IC50. 
2. Tujuan khusus 
a. Menentukan aktivitas antioksidan berdasarkan nilai antioxidant 
activity index (AAI) dengan metode sokletasi dan maserasi. 
b. Menentukan nilai IC50 biji minyak kelor terhadap DPPH dengan 
metode sokletasi dan maserasi. 
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D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Sebagai media pengembangan pengetahuan yang telah di peroleh selama 
proses perkuliahan di Program Studi Farmasi. 
2. Bagi instusi 
Sebagai tambahan pustaka dan referensi bagi peneliti selanjutnya erta  
menambah pustaka dalam pemanfaatan bahan-bahan alam. 
3. Bagi masyarakat 
Sebagai sumber informasi tambahan bagi masyarakat tentang manfaat biji 


















A. Tinjauan Umum Biji Kelor 
1. Klasifikasi tanaman kelor 
Kingdom :   Plantae 
Sub Kingdom :   Tracheobionta 
Divisi  :   Magnoliophyta 
Kelas  :   Magnoliopsida 
Subkelas :   Rosidae 
            Ordo  :   Brassicales    
Family  :   Moringaceae 
Genus  :   Moringa 
Spesies :  Moringa oleifera (Schwarz, 2000) 
 
 
                                           
                                                       
                                                Gambar 1. Biji Kelor  
2. Nama lain 
Tanaman kelor mempunyai nama yang berbeda-beda di setiap daerah, 
seperti: kelor (Indonesia, jawa, Sunda, Bali, Lampung), kelor (Buru), 
maranggi (Madura), moltong (Flores), kelo (Gorontalo), keloro (Bugis), 




3. Morfologi tanaman kelor 
       Tumbuhan kelor umumnya ditanam sebagai tapal batas atau tapal pagar 
di halaman rumah dan ladang, dapat pula ditemukan tumbuh liar. Kelor 
termasuk jenis tumbuhan perdu berumur panjang berupa semak atau pohon 
dengan ketinggian 7-12 meter. Batangnya berkayu (lignosus), tegak  
berwarna putih kotor, berkulit tipis dan mudah patah cabangnya jarang 
dengan arah percabangan tegak atau miring serta cenderung tumbuh lurus 
dan memanjang (Tilong, 2012). 
       Buah kelor berbentuk panjang dan segitiga dengan panjang sekitar 20-
60 cm, berwarna hijau ketika masih mudah dan berubah menjadi coklat 
ketika tua (Tilong, 2012). Biji kelor (Gambar 1) berbentuk bulat, ketika 
mudah berwarna hijau terang dan berubah warna coklat kehitaman ketika 
polong matang dan kering dengan rata-rata berat biji berkisar 18-36 gram 
100 biji.           
4. Kandungan kimia dan kasiat 
       Akar daun dan kulit batang Moringa oleifera mengandung saponin dan 
polifenol, di samping itu kulit batangnya mengandung alkaloida (Depkes RI, 
2001). Buah kelor akan menghasilkan biji yang dapat dibuat dengan tepung 
atau minyak sebagai bahan baku pembuatan obat dan kosmetik bernilai 
tinggi (Aminah dkk, 2015). Biji kelor mengandung senyawa fenolik, 
flavonoid, saponin, terpenoid, proantosianidin dan glikosida jantung 
(Sharma dkk, 2012). Biji kelor merupakan antioksidan yang baik karena 
mampu mengurangi kerusakan oksidatif disertai penuaan dan kanker (Singh 
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dkk, 2009). Biji kelor juga mengandung vitamin E (0,01%) dan beta karoten 
(0,014%) (Bhoomika dkk, 2007). 
      Minyak biji kelor bisa menjadi pengganti yang baik untuk minyak zaitun 
dalam makanan dan produk bukan makan seperti biodiesel dan kosmetik 
(Ndabigengesere dan Narasiah, 1998). 
5. Khasiat 
      Secara tradisional tumbuhan Moringa oleifera L. digunakan sebagai 
obat penurunan kolestrol, menurunkan resiko jantung coroner, bahan 
tambahan kosmetik, resiko kanker dan stroke. Beberapa penelitian 
melaporkan minyak dari biji kelor memiliki beberapa kasiat seperti anti 
mikroba, anti jamur, anti hipertensi,anti hiperglikemik, anti tumor, anti 
inflamasi (Toma dan Deyno, 2014) 
B. Radikal bebas 
       Radikal bebas adalah molekul yang kehilangan elektron, sehingga 
molekul tersebut menjadi tidak stabil dan selalu berusaha mengambil elektron 
dari molekul atau sel lain (Ramadhan, 2015). 
       Radikal bebas yang ada di tubuh manusia berasal dari 2 sumber yaitu 
sumber endogen yang berasal dari proses metabolik yang normal dalam tubuh 
misalnya proses oksidasi makanan dalam menghasilkan energi dan sumber 
eksogen misalnya pencemaran udara, bahan kimia, toksin, asam rokok, dan 
sebagainya yang dapat meningkatkan kadar radikal bebas. Dampak reaktivitas 
senyawa radikal bebas bermacam-macam, mulai dari kerusakan sel atau 
jaringan, penyakit autoimun, penyakit degeneratif, hingga kanker. Target 
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utama radikal bebas adalah protein, asam lemak tak jenuh dan lipoprotein, 
serta unsur DNA dan karbohidrat. Bila jumlah radikal bebas lebih banyak 
dibandingkan dengan persediaan antioksidan dalam tubuh, maka elektron 
bebas tersebut akan mencari pasangan elektronnya secara radikal dari molekul 
lain yang dapat mengakibatkan kerusakan oksidatif jaringan yang sering 
disebut stress oksidatif. Stress oksidatif tersebut dapat menyebabkan penyakit-
penyakit kronis seperti kanker, diabetes, hipertensi, penyakit jantung dan 
penyakit degeneratif. Tubuh memerlukan antioksidan yang mampu 
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas dan dapat meredam dampak 
negatif yang disebabkan radikal bebas (Winarsi, 2007). 
C. Antioksidan 
       Antioksidan adalah senyawa pemberi elektron. Secara biologis, 
pengertian antioksidan adalah senyawa yang bekerja dengan cara 
mendonorkan satu elektronnya kepada senyawa yang bersifat oksidan 
sehingga aktivitas senyawa oksidan tersebut bisa dihambat (Winarsi, 2007). 
Berdasarkan mekanisme kerjanya, antioksidan digolongkan menjadi 3 
kelompok, yaitu : 
1. Antioksidan primer 
Antioksidan primer atau antioksidan enzimatis meliputi enzim 
superoksida dismutase (SOD), katalase, dan glutation peroksidase (GSH-
Px). Suatu senyawa dikatakan sebagai antioksidan primer, apabila dapat 




2. Antioksidan sekunder 
Antioksidan sekunder disebut juga antioksidan eksogenous atau non-
enzimatis. Kerja sistem antioksidan non-enzimatik yaitu dengan cara  
memotong reaksi oksidasi berantai dari radikal bebas atau dengan cara 
menangkapnya (Winarsi, 2007). 
3. Antioksidan tersier 
Kelompok antioksidan tersier meliputi sistem enzim DNA-repair dan 
metonin sulfoksida reduktase. Enzim-enzim ini berfungsi dalam 
perbaikan biomolekuler yang rusak akibat reaktivitas radikal bebas 
(Winarsi, 2007). 
D. Tinjauan tentang ekstraksi 
        Ekstraksi merupakan proses pemisahan bahan dari campurannya dengan 
menggunakan pelarut (Agoes, 2009). Ekstraksi merupakan suatu cara 
penarikan kandungan kimia yang dapat larut pada pelarut tertentu sehingga 
dapat dipisahkan dari bahan-bahan yang tidak dapat larut dalam pelarut cair. 
Secara umum proses ekstraksi dapat dilakukan dengan beberapa metode antara 
lain maserasi, perkolasi dan sokletasi (Depkes RI, 2000). 
1. Sokletasi 
       Sokletasi adalah ekstraksi menggunakan pelarut tertentu yang 
umumnya dilakukan dengan alat khusus sehingga terjadi ekstraksi 
kontinyu dengan jumlah pelarut yang cukup konstan dengan adanya 
pendingin balik. Simplisia ditempatkan dalam wadah soklet yang dibuat 
dengan kertas saring, melalui alat ini pelarut akan terus memasok energi 
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pada reaksi untuk waktu yang panjang. Metode sokletasi juga merupakan 
penyarian secara berkesinambungan, cairan penyari dipanaskan sehingga 
menguap, uap cairan penyari terkondensasi menjadi molekul molekul air 
oleh pendingin balik dan turun menyari simplisia dalam selongsong dan 
selanjutnya masuk kembali ke dalam labu alas bulat setelah melewati pipa 
sifon.  
2. Maserasi 
       Maserasi merupakan cara penyarian yang sederhana. Maserasi 
dilakukan dengan cara merendam serbuk simplisia dalam cairan penyari. 
Cairan penyari akan menembus dinding sel dan masuk dalam rongga sel 
yang mengandung zat aktif, zat aktif akan larut dan karena adanya 
perbedaan konsentrasi antara zat aktif dalam sel dengan di luar sel maka 
larutan yang terpekat akan keluar (Anonim, 1986). 
       Maserasi pada umumnya dilakukan dengan cara 1:10 bagian simplisia 
dengan derajat halus yang cocok dimasukkan ke dalam bejana, kemudian 
dituangi 75 bagian cairan penyari, ditutup dan dibiarkan selama 5 hari 
terlindung dari cahaya, sambil berulang-ulang diaduk. Setelah 5 hari sari 
diserkai, ampas diperas. Ampas ditambah cairan penyari secukupnya 
diaduk dan diserkai, sehingga diperoleh seluruh sari sebanyak 100 bagian. 
Bejana ditutup, dibiarkan di tempat sejuk, terlindung dari cahaya, selama 2 
hari, kemudian endapan dipisahkan (Anonim, 1986). 
       Keuntungan cara penyarian ini adalah pengerjaan dan peralatan yang 
digunakan sederhana. Kerugian cara ini adalah pengerjaannya 
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membutuhkan waktu yang cukup lama dan penyariannya kurang sempurna 
serta membutuhkan pelarut dalam jumlah yang banyak. (Anonim, 1986). 
E. Metode pengujian aktivitas antioksidan dengan metode DPPH (1,1-
Diphenyl-Picrylhydrazyl) 
  
       Metode DPPH adalah suatu metode yang sederhana yang dapat  
digunakan untuk menguji kemampuan antioksidan. Metode DPPH dapat 
digunakan untuk sampel yang padat dan juga dalam bentuk larutan. Prinsipnya 
dimana elektron ganjil pada molekul DPPH memberikan serapan maksimum 
pada panjang gelombang 520 nm yang berwarna ungu. Warna ini akan 
berubah dari ungu menjadi kuning lemah apabila elektron ganjil tersebut 
berpasangan dengan atom hidrogen yang disumbangkan senyawa antioksidan. 
Parameter yang dipakai untuk menunjukan aktivitas antioksidan adalah harga 
konsentrasi efisien atau Efficient Concentration (EC50) atau Inhibitory 
Concentration (IC50) yaitu konsentrasi suatu zat antioksidan yang dapat 
menyebabkan 50% DPPH kehilangan karakter radikal atau konsentrasi suatu 
zat antioksidan yang memberikan persen peredaman sebesar 50%. Zat yang 
mempunyai aktivitas antioksidan tinggi, akan mempunyai harga EC50 atau 
IC50 yang rendah (Molyneux, 2004). 
F. Uji aktivitas metode DPPH 
Metode penentuan aktivitas antioksidan ada bermacam cara, salah 
satunya adalah metode DPPH 1,1-difenil-2-pikrihidrazil. DPPH merupakan 
radikal bebas yang stabil dan tidak berbentuk dimer akibat delokalisasi dari 
elektron bebas pada seluruh molekul.  
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Delokalisasi elektron bebas ini juga mengakibatkan terbentuknya warna 
ungu pada larutan DPPH, sehingga bisa diukur absorbansinya pada panjang 
gelombang sekitar 520 nm. Ketika larutan DPPH dicampur dengan senyawa 
yang dapat mendonorkan atom hidrogen, maka warna ungu dari larutan akan 
hilang seiring dengan terinduksinya DPPH. 
 Reaksi antara DPPH dengan senyawa antioksidan dapat dilihat pada 
Gambar 2. Intensitas warna dari larutan uji diukur melalui spektrofotoemtri 
UV-Vis pada panjang gelombang 520 nm. Hasil persen (%) inhibisi tersebut 
disubstitusikan dalam persamaan linear dan diinterpretasikan sebagai IC50. 
Persen inhibisi adalah perbandingan antara selisih dari absorbansi blanko dan 
absorbansi sampel dan blanko.  
Persen inhibisi digunakan untuk menentukan persentase hambatan dari 
suatu bahan yang dilakukan terhadap senyawa radikal bebas. IC50 
didefinisikan sebagai jumlah antioksidan yang diperlukan untuk menurunkan 
konsentrasi awal DPPH sebesar 50%. Parameter ini diperkenalkan oleh Brand 
Williams dan rekan-rekannya pada tahun 1995. 
 
Gambar 2. Mekanisme Peredaman DPPH (Liang dan Kitts, 2014) 
Hasil uji metode DPPH dapat ditampilkan dalam berbagai model, yaitu 
persenntase hambatan, persentase DPPH sisa. Aktivitas antiradikal dan 
aktivitas antioksidan setara dengan asam askorbat. Namun diantara metode 
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ini, penyajian hasil uji yang paling banyak yaitu persentase hambatan 50%. 
Indeks aktivitas antioksidan (IAA) merupakan salah satu metode untuk 
menstandarisasi hasil pengujian antioksidan berdasar metode DPPH. 
Perhitungan AAI digunakan untuk mengetahui indeksi aktivitas aintioksidan 
dengan rumus : 
                                  AAI = 









Aktivitas antioksidan berdasrkan nilai AAI dikatakan lemah jika nilai 
AAI<0,5; aktivitas antioksidan sedang jika 0,5<AAI<1; aktivitas antioksidan 
kuat jika 1<AAI<2 dan aktivitas antioksidan sangat kuat jika AAI>2 (Scherer 
dan Godoy, 2009) 
G. Spektrofotometri UV-Vis 
        Spektrofotometri UV-Vis adalah suatu teknik analisi spektroskopik yang 
memakai sumber radiasi elektomagnetik ultraviolet dekat (190-380 nm) dan 
sinar tanpak (380-780 nm) dengan memakai instrumen spektrofotometer. 
Spektrofotometri UV-Vis dapat melakukan penentuan terhadap sampel yang 
berupa larutan, gas atau uap (Suharman dan Muhamad, 1995). 
        Hal-hal yang harus diperhatikan dalam analisa spektrofotometri UV-Vis 
adalah : 
1. Sumber radiasi 
Beberapa sumber radiasi yang dipakai pada spektrofotometer adalah 
lampu deuterium, lampu tungsten dan lampu merkuri. Sumber-sumber 
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radiasi lembayung yang kebanyakan dipakai adalah lampu hidrogen 
(Chairns, 2008). 
2. Monokromator 
Berfungsi untuk mendapatkan radiasi monokromatis dari sumber radiasi 
yang memancarkan radiasi polikromatis (Chairns, 2008). 
3. Kuvet 
Kuvet atau sel merupakan wadah sampel yang dianalisis. Kuvet berbentuk 
tabung empat persegi panjang 1x1 cm, dengan tinggi kurang lebih 5 cm. 
kuvet biasanya terbuat dari kuarsa atau leburan silika dan ada yang dari 
gelas (Chairns, 2008). 
4. Detektor 
Memberikan respon terhadap cahaya pada berbagai panjang gelombang. 
Detektor akan mengubah cahaya menjadi sinyal listrik yang selanjutnya 
akan ditampilkan oleh penampil data dalam bentuk jarum penunjuk atau 
angka digital (Chairns, 2008). 
5. Amplifier 
Merupakan suatu sistem baca yang menangkap besarnya isyarat listrik 
yang berasal dari detektor (Chairns, 2008). Prinsip kerja spektrofotometer 
UV-Vis merupakan aplikasi dari Hukum Lambert Bert yang menyatakan 
bahwa bila cahaya monokromatik melalui suatu media, maka sebagian 
cahaya tersebut diserap, sebagian dipantulkan, dan sebagian lagi 






A. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. 
B. Tempat dan waktu penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Farmakognosi, Laboratorium 
Kimia, dan Laboratorium Analisa Instrumen Prodi Farmasi Poltekkes 
Kemenkes Kupang. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret- Juni 2018. 
C. Sampel dan Teknik Sampling 
1. Sampel 
Sampel yang digunakan yakni biji kelor yang ambil di Kelurahan Liliba, 
Kota Kupang. 
2. Teknik sampling 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling yaitu sampel yang di pilih berdasarkan kriteria. Biji kelor di 
ambil pada buah kelor yang sudah matang. Buah yang sudah matang akan 






D. Variabel Penelitian 
1. Variabel bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah variasi seri konsentrasi minyak 
biji kelor 25.000, 30.000, 35.000, 40.000 µg/mL 
2. Variabel terikat 
Persen peredaman radikal bebas DPPH oleh minyak biji kelor. 
3. Variabel pengganggu 
Faktor pengganggu dalam penelitian ini adalah faktor lingkungan. 
E. Definisi Operasional 
1. Minyak biji kelor (Moringa oleifera) adalah minyak yang diperoleh 
dengan cara sokletasi dan maserasi menggunakan pelarut n-heksan. 
2. Persen (%) peredaman adalah persen kemampuan minyak biji kelor  
meredam radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhydrazyl). 
3. Aktivitas antioksidan adalah kemampuan minyak biji kelor meredam 
radikal DPPH (1,1-diphenyl-2-picryhydrazil) berdasarkan nilai AAI. 
4. Nilai IC50 adalah parameter konsentrasi yang ekuivalen memberikan 50% 
aktivitas antioksidan. 
F. Alat dan Bahan 
      Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Bejana Sokletasi, Cawan 
porselin, Batang pengaduk, Gelas kimia (pyrex), Erlenmeyer (pyrex), Labu 
ukur (pyrex), Pipet ukur (pyrex), Pipet, Tabung reaksi (pyrex), Sendok tanduk, 
Vial, Neraca analitik kern (tipe EW 220-3 NM), Alumunium foil, Water bath 
GFL (tipe 1042), Oven, Spektrofotometer UV-Vis (Shimadsu tipe W-1700). 
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      Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji kelor (Moringa 
oleifera), n-heksan, Aquades, Etanol 70%, Etanol p.a, DPPH p.a,  
G. Prosedur Kerja 
1. Determinasi 
Determinasi tanaman kelor dilakukan di UPT Materia Medica Malang. 
2. Pengumpulan biji kelor 
Biji kelor diambil di kelurahan Liliba, Kota Kupang dari buah yang sudah 
matang dengan ciri buah yang sudah matang. 
3. Pembuatan Simplisia 
      Pengambilan biji kelor dilakukan di Kelurahan Liliba, Kota Kupang 
dengan kriteria buah yang sudah tua. Buah kelor kemudian dikupas, 
dipisahkan serabut dari bijinya. Biji kelor yang diperoleh disortasi basah 
dan dicuci dengan air.  
       Selanjutnya biji kelor dikeringkan pada sinar matahari langsung yang 
ditutupi plastik berwarna hitam dan disortasi kering untuk menjamin 
simplisia benar-benar bebas bebas dari bahan asing. Selanjutnya simplisia 
diserbuk dan diayak dengan menggunakan ayakan nomor 16 mesh. 
H. Ekstraksi 
1. Sokletasi 
Sebanyak 100 gram serbuk simplisia biji kelor dibungkus dengan kertas 
saring kemudian dimasukkan ke dalam tabung soklet. Labu diisi dengan 
pelarut kira-kira 2/3 bagiannya sampai badan soklet terisi sepenuhnya. 
Dipanaskan dalam waterbath dan direfluks selama kurang lebih 4 jam 
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hingga warna pelarut dalam wadah soklet pada saat kontak dengan 
cuplikan tidak berubah. Dipisahkan pelarut dengan zat yang diekstrak 
dengan destilasi secara langsung menggunakan alat soklet. Diulangi 
pemanasan sehingga dalam labu hanya terdapat zat sampel. Kemudian, 
dihitung rendemen dengan menggunakan rumus: 
                                  Rendemen  
           
               
 x 100% 
      Minyak biji kelor yang diperoleh kemudian dipisahkan dari  pelarut n-
heksan dengan cara diuapkan diatas water bath 70ºC kemudian 
ditambahkan air panas dikocok selama 12 menit, setelah dingin minyak 
disentrifius selama 10 menit. Ditambahkan natrium sulfat anhidrat untuk 
menghilangkan sisa-sisa air diamkan selama 5 menit, disaring dengan 
kertas saring. Dimasukkan hasil minyak dalam botol tertutup dan simpan 
dalam pendingin dengan suhu 0-4ºC. 
2. Maserasi 
       Serbuk simplisia biji kelor ditimbang sebanyak 20 (1:6,25) gram 
dimasukan kedalam bejana maserasi dibasahi serbuk dengan pelarut n-
heksan secukupnya selama 15-30 menit, kemudian tambahkan pelarut n-
heksan hingga 125  mL. Ditutup rapat bejana maserasi dan disimpan pada 
tempat yang terhindar sinar matahari langsung selama 5 hari sambil 
sesekali diaduk.  
        Setelah 5 hari campuran diserkai dan diambil filtratnya, kemudian 
diuapkan dengan alat rotavapor pada suhu 60ºC sampai diperoleh minyak, 
kemudian dipekatkan lagi diatas waterbath untuk memisahkan pelarut dari 
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minyak yang sudah di dapat sampai bau dari n-heksan tersebut tidak 
tercium. Minyak yang diperoleh dimasukan kedalam botol yang tertutup 
rapat dan disimpan dalam pendingin dengan suhu 0-4ºC. 
       Serbuk simplisia biji kelor ditimbang lagi sebanayak 50 (1:15) gram 
dimasukan kedalam bejana maserasi dibasahi serbuk dengan pelarut n-
heksan secukupnya selama 15-30 menit , kemudian ditambahkan pelarut 
n-heksan hingga 300 mL. Ditutup rapat bejana maserasi dan simpan pada 
tempat yang terhindar dari sinar matahari langsung selama 5 hari sambil 
sesekali diaduk. Setelah 5 hari campuran diserkai dan diambil filtratnya. 
Ampas dilakukan remaserasi menggunakan n-heksan sebanyak 75 mL. 
hasil remaserasi disimpan dalam bejana tertutup dan didiamkan di tempat 
sejuk terlindung dari cahaya selama 2 hari, kemudian diuapkan dengan 
alat rotavapor pada suhu 60ºC sampai diperoleh minyak, kemudian 
dipekatkan lagi diatas waterbath untuk memisahkan pelarut dari minyak 
yang sudah di dapat sampai bau dari n-heksan tersebut tidak tercium. Hasil 
minyak yang diperoleh dimasukan kedalam botol yang tertutup rapat dan 
disimpan dalam pendingin dengan suhu 0-4ºC. 
I. Pengujian aktivitas antioksidan  
1. Penyiapan Larutan DPPH 0,5 mM 
Dibuat larutan DPPH 0,5 mM dalam pelarut etanol. Dengan menimbang 10 
mg serbuk DPPH di masukan dalam labu ukur di tambahkan metanol p.a 




2. Penentuan panjang gelombang maksimum 
Sebanyak 4 ml larutan blanko yaitu metanol 95% dimasukan ke dalam 
vial lalu ditambahkan 1 mL larutan DPPH sebanyak 1 mL, lalu ditutup 
dan diukur pada panjang gelombang 510-520 nm menggunakan 
Spektrofotometer UV-Vis. Panjang gelombang maksimum diperoleh pada 
saat pembacaan absorbansi paling tinggi dari senyawa DPPH pada 
panjang gelombang maksimum. 
3. Pengukuran absorbansi peredaman radikal bebas DPPH 
Minyak biji kelor yang di peroleh dari hasil sokletasi dan maserasi 
masing-masing di buat dengan konsentrasi yang sama yaitu 25.000, 
30.000, 35.000, dan 40.000 µg/mL. Sampel diambil 4 mL ditambahkan 1 
mL larutan 0,5 DPPH. Didiamkan selama 20 menit, kemudian dibaca 
serapan aktivitasnya pada panjang gelombang maksimum. Hasil 
pengukuran absorbansi dengan menggunakan Spektrofotometer UV-Vis. 
4. Analisis Data 
Hasil pengukuran absorbansi menggunakan Spektrofotometer UV-Vis 
digunakan untuk menghitung persentase peredaman radikal bebas DPPH. 
Persen (%) peredaman radikal bebas DPPH dihitung dengan 
menggunakan rumus :  
                              % peredaman = [
                     
          
] x 100% 
Keterangan :  
Abs blanko = serapan radikal DPPH  
Abs sampel = serapan sampel terhadap radikal DPPH  
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Daya aktivitas antioksidan peredaman radikal bebas DPPH (persentase 
peredaman) minyak biji kelor dengan metode sokletasi dan maserasi, 
dianalisis dan masing-masing dihitung nilai IC50 menggunakan analisis 
regresi linear. 
                         y = a + bx 
              Keterangan :   y = persentase aktivitas antioksidan 
                x = konsentrasi larutan uji 
                a = tetapan slope 
                b = tetapan intersep 
Hasil perhitungan dimasukkan ke dalam persamaan regresi dengan 
konsentrasi ekstraksi sebagai absis (sumbu X) dan nilai persentase 
peredaman (aktivitas antioksidan) sebagai ordinatnya (sumbu Y). Hasil 
analisis regresi linear berupa nilai x, dimasukkan ke dalam rumus IC50 = 
antilog x dan ditentukan tingkat kekuatan antioksidan. 
Tabel 1. Tingkat Kekuatan Antioksidan Dengan Metode DPPH 
 







Sangat kuat < 50 
Kuat 50-100 
Sedang 101-150 
Lemah > 150 
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Persentase peredaman  radikal  DPPH yang dihasilkan oleh masing-
masing konsentrasi dari minyak biji kelor dengan metode sokletasi dan 
maserasi dihitung persen peredaman. Data IC50 dari peredaman (dalam 
%) dianalisis probit. Nilai AAI dihitung dengan rumus:50 
AAI = 






























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Determinasi  
Tanaman Kelor yang diperoleh dari Kelurahan Liliba, Kecamatan Oebobo, 
Kota Kupang, Nusa Tenggara Timur dilakukan determinasi di UPT Materia 
Medika Malang. Hasil determinasi menunjukkan tanaman yang digunakan 
dalam penelitian adalah tanaman kelor dengan nama latin Moringa oleifera L. 
dan suku moringaceae (Lampiran 1). 
B. Ekstraksi Minyak Biji Kelor (Moringa oleifera L.) 
Ekstraksi yang dilakukan terhadap biji kelor dilakukan dengan metode 
sokletasi dan maserasi. Menurut Nurhasnawati dkk (2017), alasan pemilihan 
kedua metode ini karena mempunyai banyak keuntungan dibandingan dengan 
metode ekstraksi lainnya.   
Simplisia biji kelor sebanyak 400 gram diekstraksi metode sokletasi 
dengan pelarut n-heksan sebanyak 1200 mL diulangi sebanyak 10 kali siklus 
agar sampel yang diekstraksi secara sempurna ditandai dengan terjadinya 
perubahan warna. Pelarut yang tercampur dipisahkan menggunakan alat 
rotavapor dengan suhu 65ºC hingga benar terpisah minyak dengan n-heksan. 
Kemudian minyak yang diperoleh diuapkan lagi di waterbath dengan suhu 
70ºC, kemudian ditambahkan air panas, dikocok selama 12 menit, setelah 
dingin disentrifus selama 10 menit. Hasil minyak yang diperoleh dimasukkan 
dalam botol tertutup dan disimpan dalam pendingin dengan suhu 0-4˚C. 
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Simplisia sebanyak 70 gram dimasukan ke dalam bejana maserasi dibasahi 
serbuk dengan pelarut n-heksan secukupnya selama 15-30 menit, kemudian 
tambahkan pelarut n-heksan hingga 425 mL. Tutup rapat bejana maserasi dan 
simpan pada tempat yang terhindar sinar matahari langsung selama 5 hari 
sambil sesekali diaduk. Setelah 5 hari campuran diserkai dan diambil 
filtratnya. Ampas dilakukan remaserasi kembali untuk mengekstraksi senyawa 
metabolit yang belum terserap. Remaserasi menggunakan n-heksan sebanyak 
75 mL. Remaserasi disimpan dalam bejana tertutup dan didiamkan di tempat 
sejuk terlindung dari cahaya selama 2 hari, kemudian diuapkan dengan alat 
rotavapor pada suhu 60ºC sampai diperoleh minyak, kemudian dipekatkan 
lagi diatas waterbath untuk memisahkan pelarut dari minyak yang sudah di 
dapat sampai bau dari n-heksan tersebut tidak tercium. Hasil minyak yang 
diperoleh dimasukan ke dalam botol yang tertutup rapat dan disimpan dalam 
pendingin dengan suhu 0-4ºC. 
C. Organoleptis 
       Pada pengujian organoleptis dilakukan terhadap kedua metode tersebut 
yaitu metode sokletasi dan metode maserasi. Pengujian dengan penampakan 
fisik ini didasarkan pada proses pengindraan. Penampakan fisik yang dilihat 
pada minyak biji kelor yang dihasilkan adalah bentuk, warna, dan bau. 
Tabel 2. Hasil penentuan organoleptis 
No Organoleptis Sokletasi Maserasi 
1 Bau Seperti kacang-kacangan Seperti kacang-kacangan 
2 Bentuk Cair, beku pada suhu 
Ruangan 
Cair 




       Berdasarkan tabel 2. diatas, dapat dilihat bentuk yang diperoleh dari 
metode sokletasi dan maserasi berupa cairan dan untuk sokletasi sendiri 
bentuknya sedikit mengental dan keruh sehingga terjadi beku pada suhu 
ruangan. Warna yang dihasilkan dari minyak kelor dengan metode maserasi 
memiliki warna kuning yang lebih jernih dibandingkan warna dari minyak 
yang dihasilkan dengan metode sokletasi yang terlihat kuning kekeruhan. 
Sedangkan untuk baunya seperti kacang-kacangan. 
D. Rendemen 
      Untuk mengetahui hasil rendemen dari minyak biji kelor dengan metode 
sokletasi dan maserasi maka dilakukan penimbangan pada biji buah kelor 
yang sudah dihaluskan untuk mendapatkan bobot dari biji kelor tersebut. 
minyak biji kelor yang sebelumnya diproses dengan metode sokletasi dan 
maserasi disimpan pada wadah yang tertutup rapat dan terlindung dari cahaya 
matahari untuk meminimalisir kerusakan pada minyak biji kelor yang 
dihasilkan kemudian dicatat hasil penimbangan. 
       Hasil pada Tabel 2 dihitung dengan perhitungan rendemen dengan 
menggunakan rumus :  
        Rendemen  
           
               
 x 100% 
Tabel 3.  Hasil perhitungan rendemen 


















1 Sokletasi 58,68  111,93  53,25 400 13,31 
2 Maserasi 51,88  56,15 4,27 70  6,10   
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       Berdasarkan hasil rendemen dapat lihat persentase hasil rendemen metode 
sokletasi sebesar 13,31% dan metode maserasi 6,10%. Hasil yang diperoleh 
rendemen metode sokletaasi lebih besar dibandingkan dengan metode 
ekstraksi. Hal ini menunjukkan semakin tinggi suhu ekstraksi akan 
menyebabkan gerakan molekul semakin cepat, karena adanya sirkulasi 
(pergerakan) pelarut. Dimana kontak zat terlarut dalam sampel dan pelarut 
semakin sering dan memperoleh ekstrak yang lebih banyak (Nurhasnawati 
dkk, 2017).  
E. Persen peredaman dan nilai IC50 




















1 25.000 19,91 5,54 7,18 12,29  14,36 19,91 
2 30.000 22,63 17,95 17,41 21,54 28,07 22,95 
3 35.000 63,76 27,42 47,95 26,87 31,01 34,27 













Rata-rata 36.242 µg/mL 45.387 µg/ml 
AAI 1,203 1,077 1,04 0,917 0,805 0,932 
Rata-rata 1,10 0,88 
       Berdasarkan tabel 4. data yang diperoleh pada pengujian aktivitas 
antioksidan yang dilakukan terhadap minyak biji kelor hasil dari maserasi 
dengan sokletasi dengan perlakuan yang sama. Minyak biji kelor hasil 
maserasi di buat dalam 4 seri konsentrasi dan dari hasil pengujian terlihat 
bahwa minyak biji kelor dari hasil maserasi memiliki aktivitas antioksidan 
yang ditujukan dengan menurunnya absorbansi dari DPPH setelah bereaksi 
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dengan minyak biji kelor, maka dihitung nilai IC50 dari minyak biji kelor 
dengan metode sokletasi dan maserasi. Nilai IC50 merupakan nilai yang 
menyatakan besarnya konsentrasi suatu bahan (ppm) yang dapat meredam 
radikal DPPH sebesar 50%. Semakin kecil nilai IC50 maka semakin tinggi 
aktivitas antioksidan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa minyak biji kelor 
dengan metode sokletasi mempunyai nilai IC50 sebesar 45.378 µg/mL ± 3,705 
sedangkan minyak yang diperoleh dengan metode maserasi memiliki nilai 
IC50 sebesar 36.184 µg/mL ± 2,582. 
       Hasil nilai IC50 minyak biji kelor dari kedua metode sokletasi dan 
maserasi kategorikan sebagai antioksidan lemah karena mempunyai nilai IC50 
lebih dari 150 µg/mL. Setelah itu dilanjutkan dengan melihat aktivitas 
antioksidan dengan nilai AAI untuk kedua metode ekstraksi. Berdasarkan 
Scherer dan Godoy (2009), Nilai AAI untuk metode sokletasi tergolong 
memiliki aktivitas yang tergolong sedang dengan nilai AAI 0,88 dan metode 
maserasi tergolong memiliki aktivitas antioksidan yang kuat dengan nilai AAI 
1,10. Hal ini kemungkinan disebabkan minyak yang dihasilkan dari metode 
soklet awalnya memiliki asam lemak tidak jenuh serta mempunyai ikatan 
rangkap yang stabil. Karena sokletasi sendiri merupakan metode dengan cara 
pemanasan sehingga dari pemanasan itulah yang dapat mengakibatkan minyak 
yang tidak jenuh terkonversi atau mudah terurai menjadi asam lemak jenuh 




       Pada waktu pengujian minyak hasil dari sokletasi menggunakan alat 
Spektrofotometri UV-Vis, sampel yang sudah ditambahkan dengan DPPH 
terlihat keruh dibandingkan dengan hasil pengujian dengan menggunakan 
metode maserasi yang terlihat jernih. Disitulah yang membuat nilai absorbansi 
dari minyak biji kelor dengan metode sokletasi menjadi tidak stabil dan nilai 
IC50 terjadi peningkatan lebih tinggi dari nilai  IC50 yang dihasilkan dengan 
metode maserasi. Pelarut yang digunakan pada blanko adalah pelarut metanol 
sedangkan pelarut yang digunakan untuk penambahan sampel adalah pelarut 
n-heksan, dikarenakan metanol yang dicampurkan pada minyak biji kelor 
tidak dapat tercampur maka pelarut yang digunakan untuk melarutkan sampel 
tersebut adalah n-heksan karena keduanya sama-sama senyawa non-polar 















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 
minyak biji kelor yang dihasilkan dari metode maserasi dan sokletasi 
memiliki aktivitas antioksidan terhadap DPPH dengan nilai IC50 sebesar 
36.184 ± 2,582 µg/mL (AAI=1,10) dan 45.378 ± 3,705 µg/mL (AAI=0,88). 
B. Saran 
Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pengujian aktivitas antioksidan 
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Lampiran 2. Perhitungan Penimbangan DPPH 0,5 mM 
Penimbangan DPPH 0,5 mM = BM DPPH x Volume x Molaritas DPPH 
     = 394,32 g/mol x 0,05 x 0,5 mM 




Lampiran 3.  Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Induk  
                            Sampel dari hasil sokletasi 
 
 
1. 25.000 µg/mL 
        
                  
             
               = µg/mL 
 
                  
    
                25.000 µg/mL 
1.000.000                           = 250.000  
Berat zat terlarut                  = 0,25 gram 
Minyak ditimbang sebanyak 0,25 gram dimasukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian ditambahkan n-heksan hingga tanda batas, maka diperoleh larutan 
dengan konsentrasi 25.000 µg/mL. 
2. 30.000 µg/mL    
       
                  
             
               = µg/mL 
                  
    
                30.000 µg/mL 
1.000.000                            = 300.000  
Berat zat terlarut                = 0,3 gram 
Minyak ditimbang sebanyak 0,3 gram dimasukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian ditambahkan n-heksan hingga tanda batas, maka diperoleh larutan 








3. 35.000 µg/mL  
       
                  
             
               = µg/mL 
                  
    
                35.000 µg/mL 
1.000.000                            = 350.000  
Berat zat terlarut                = 0,35 gram 
Minyak ditimbang sebanyak 0,35 gram dimasukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian ditambahkan n-heksan hingga tanda batas, maka diperoleh larutan 
dengan konsentrasi 35.000 µg/mL. 
4. 40.000 µg/mL 
        
                  
             
               = µg/mL 
                  
    
                40.000 µg/mL  
1.000.000                            = 400.000  
Berat zat terlarut                = 0,4 gram 
Minyak ditimbang sebanyak 0,4 gram dimasukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian ditambahkan n-heksan hingga tanda batas, maka diperoleh larutan 








Lampiran 4. Perhitungan dan Pembuatan Seri Konsentrasi Larutan Induk 
Sampel dari hasil maserasi. 
1. 25.000 µg/mL 
                  
             
               = µg/mL 
                  
    
                25.000 µg/mL 
1.000.000                            = 250.000  
Berat zat terlarut                = 0,25 gram 
Minyak ditimbang sebanyak 0,25 gram di masukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian di tambahkan N-heksan hingga tanda batas, maka di peroleh larutan 
dengan konsentrasi 25.000 µg/mL. 
2. 30.000 µg/mL  
                  
             
                = µg/mL 
                  
    
                 30.000 µg/mL 
1.000.000                             = 300.000  
Berat zat terlarut                 = 0,3 gram 
Minyak ditimbang sebanyak 0,3 gram dimasukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian ditambahkan n-heksan hingga tanda batas, maka diperoleh larutan 
dengan konsentrasi 30.000 µg/mL. 
3. 35.000 µg/mL  
                  
             
                = µg/mL 
                  
    
                 35.000 µg/mL 
1.000.000                             = 350.000  
Berat zat terlarut                 = 0,35 gram 
36 
 
Minyak ditimbang sebanyak 0,35 gram di masukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian di tambahkan N-heksan hingga tanda batas, maka di peroleh larutan 
dengan konsentrasi 35.000 µg/mL. 
4. 40.000 µg/mL  
                  
             
              = µg/mL 
                  
    
               40.000 µg/mL 
1.000.000                            = 400.000  
Berat zat terlarut                = 0,4 gram 
Minyak ditimbang sebanyak 0,4 gram dimasukan ke dalam labu 10 ml 
kemudian ditambahkan n-heksan hingga tanda batas, maka diperoleh larutan 











Lampiran 5. Perhitingan aktivitas peredaman radikal DPPH oleh minyak  
                       biji kelor hasil sokletasi         
Perhitungan presentase peredaman menggunakan rumus : 
% peredaman = 
                                   
                 
       
Replikasi 1 
No Konsentrasi (µg/mL) Absorbansi Persen 
Peredaman(%) 
1 25,000 0,806 12,29% 
2 30,000 0,721 21,54% 
3 35,000 0,672 26,87% 
4 40,000 0,500 45,59% 
 
a. 25,000 ppm    
% peredaman =  
           
     
        = 12,29% 
b. 30,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 21,54 % 
c. 35,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 26,87 % 
d. 40,000 ppm  
% peredaman =  
           
     





No Konsentrasi (µg/mL) Absorbansi Persen Peredaman(%) 
1 25,000 0,787 14,36 
2 30,000 0,661 28,07 
3 35,000 0,634 31,01 
4 40,000 0,557 39,39 
 
a. 25,000ppm    
% peredaman =  
           
     
        = 14,36% 
b. 30,000 ppm  
% peredaman = 
           
     
        = 28,07 % 
c. 35,000 ppm  
      % peredaman =  
           
     
        = 31,01 % 
d. 40,000 ppm  
% peredaman =  
           
     














No Konsentrasi (µg/mL) Absorbansi PersenPeredaman(%) 
1 25,000 0,736 19,91 
  2 30,000 0,708 22,95 
3 35,000 0,604 34,27 
4 40,000 0,469 48,94 
 
a. 25,000 ppm    
% peredaman =  
           
     
        = 19,91% 
b. 30,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 22,95% 
c. 35,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 34,27 % 
d. 40,000 ppm  
% peredaman =  
           
     











Lampiran 6. Perhitungan Persen Peredaman (%) Radikal DPPH Oleh    
minyak biji kelor hasil maserasi 
 
Perhitungan persentasi peredaman menggunakan rumus : 
% peredaman = 
                                   
                 
       
Replikasi 1 
No Konsentrasi (µg/mL) Absorbansi Persen 
Peredaman(%) 
1 25,000 0,736 19,91 
2 30,000 0,711 22,63 
3 35,000 0,333 63,76 
4 40,000 0,282 69,31 
 
a. 25,000ppm    
% peredaman =  
           
     
        = 19,91% 
b.   30,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 22,63 % 
c. 35,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 63,76 % 
d. 40,000 ppm  
% peredaman =  
           
     









No Konsentrasi (µg/mL) Absorbansi Persen 
Peredaman(%) 
1 25,000 0,868 5,54   
2 30,000 0,754 17,95 
3 35,000 0,667 27,42 
4 40,000 0,276 69,96 
 
a. 25,000ppm    
% peredaman =  
           
     
        = 5 ,54 % 
b.  30,000 ppm  
% peredaman = 
           
     
        = 17,95 % 
c. 35,000 ppm  
      % peredaman =  
           
     
        = 27,42 % 
d. 40,000 ppm  
% peredaman =  
           
     













No Konsentrasi (µg/mL) Absorbansi PersenPeredaman(%) 
1 25,000 0,853 7,18   
2 30,000 0,759 17,41 
3 35,000 0,478 47,95 
4 40,000 0,470 48,85 
 
5. 25,000 ppm    
% peredaman =  
           
     
        = 7,18 % 
b. 30,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 17,41% 
c. 35,000 ppm  
% peredaman =  
           
     
        = 47,95 % 
d. 40,000 ppm  
% peredaman =  
           
     












 Lampiran 7. Perhitungan Harga IC50minyak biji kelor hasil sokletasi 
 












1 25.000 4,379 12,29 3,82 
2 30.000 4,477 21,45 4,23 
3 35.000 4,544 26,87 4,39 
4 40.000 4,602 45,59 4,90 
 
Persamaan garis lurus y = a + bx, diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana y = 5 (persen peredaman 50%).  
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut :  
a = - 17,9240 
b =   4,9409 
 r = 0,9765 
persamaan garis : y = a + bx  
                                  y = - 17,9240+ 4,9409x 
probit 5 = 50% peredaman  
jika y     = 5, maka : 5 =17,9240+ 4,9409x 
                                 x = 4,6396 
IC50  = Antilog x   






 Lampiran 8. Perhitungan Harga IC50minyak biji kelor hasil sokletasi 
 












1 25.000 4,379 14,36 3,92 
2 30.000 4,477 28,07 4,42 
3 35.000 4,544 31,01 4,50 
4 40.000 4,602 39,39 4,72 
 
Persamaan garis lurus y = a + bx, diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana y = 5 (persen peredaman 50%).  
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut :  
a = - 12,2248 
b =   3,6880 
r  =   0,9631 
persamaan garis : y = a + bx  
                             y = - 12,2248 + 3,6680 
probit 5 = 50% peredaman  
jika y    = 5, maka : 5    =  12,2248 + 3,6680 
                                    x = 4.6959 
IC50   = Antilog x   




















1 25.000 4,379 19,9 4,16 
2 30.000 4,477 22,95 4,26 
3 35.000 4,544 34,27 4,59 
4 40.000 4,602 48,94 4,97 
 
Persamaan garis lurus y = a + bx, diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana y = 5 (persen peredaman 50%).  
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut :  
a = - 13,3376 
b = 3,9584 
 r = 0,9544 
persamaan garis : y = a + bx  
                             y = -13,3376 + 3,9584 
probit 5 = 50% peredaman  
jika y = 5, maka : 5 =  13,3376 + 3,9584 
                             x = 4,6325 
IC50 = Antilog x   




















1 25.000 4,379 19,91 4,16 
2 30.000 4,477 22,63 4,26 
3 35.000 4,544 63,76 5,36 
4 40.000 4,602 69,31 5,50 
 
Persamaan garis lurus y = a + bx, diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana y = 5 (persen peredaman 50%).  
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut :  
a = - 28,5236 
b = 7,413 
r = 0,9700 
persamaan garis : y = a + bx  
                             y = - 28,5236 + 7,413 
probit 5 = 50% peredaman  
jika y = 5, maka : 5 =  28,5236 + 7,413 
                             x =  4,52517 
IC50 = Antilog x   




















1 25.000 4,379 5,54 3,45 
2 30.000 4,477 17,95 4,08 
3 35.000 4,544 27,42 4,39 
4 40.000 4,602 69,96 5,52 
 
Persamaan garis lurus y = a + bx, diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana y = 5 (persen peredaman 50%).  
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut :  
a = - 35,5255 
b = 8,8683 
 r = 0,947 
persamaan garis : y = a + bx  
                             y = -35,5255 + 8,8683 
probit 5 = 50% peredaman  
jika y = 5, maka : 5 =35,5255 + 8,8683 
                                  x =  4, 5697 
IC50    = Antilog x   




















1 25.000 4,379 7,18 3,52 
2 30.000 4,477 17,41 4,05 
3 35.000 4,544 47,95 4,95 
4 40.000 4,602 48,85 4,97 
 
Persamaan garis lurus y = a + bx, diperoleh dengan analisis antara log 
konsentrasi (x) dan probit (y), harga IC50 diperoleh dari persamaan garis lurus 
tersebut dimana y = 5 (persen peredaman 50%).  
Dari perhitungan regresi linear diperoleh data sebagai berikut :  
a = - 29,0542 
b = 7,4322 
r  = 0,9666 
persamaan garis : y = a + bx  
                                  y =  - 29,0542 + 7,4322 
probit 5 = 50% peredaman  
jika y = 5, maka : 5 = 29,0542 + 7,4322 
                             x = 4,5819 
IC50 = Antilog x   










Replikasi 2 Replikasi 3 
a = - 17,9240 a = -12,2248 a =- 13,3376 
b =   4,9409 b =  3,6880 b =   3,9584 









IC50 rata-rata  =
                    
 
 
           =
      
 
 
    =45.387 µg/mL 
Data yang dicurigai (x) adalah 49.647 
Analisis statistik yang digunakan  :   
    √
        
   
 
Keterangan :              = rata-rata persen peredaman  
                             x  = data yang dicurigai  
                             n  = banyaknya replikasi  
                           SD  =Standar deviasi atau simpangan baku 
X   |x-  | 
 
|x-  |2 
 
43.611  -1,776 3,154 
49.647 45,387 4,26 18,147 
42.904  -2,483 6,165 




   √
      
   
 
   √
      
 
 
   √       
SD = 3,705 
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(x-  ) ≤ 2 SD  
49.647– 45.387 ≤ 2 x 3,705 
4,26≤ 7,41  (data diterima) 
Jadi, rata-rata IC50ekstrak etanol daun alpukat 
=
                    
 
 
= 45.387 µg/mL 












Replikasi 2 Replikasi 3 
a = - 28,5236 a = -35,5255 a =-29,0542 
b =   7,4138 b =  8,8683 b =  7,4322 









IC50 rata-rata  = 
                   
 
 
            = 
      
 
 
            =  36.184 µg/mL 
Data yang dicurigai (x) adalah 38,185 
Analisis statistik yang digunakan     
       √
        
   
 
Keterangan :              = rata-rata persen peredaman  
                          x = data yang dicurigai  
                          n  = banyaknya replikasi  
                         SD  =Standar deviasi atau simpangan baku 
X   |x-  | 
 
|x-  |2 
 
33,242  -2,906 8,444 
37,127 36.184 0,943 0,889 
38,185  2,001 4,004 




   √
      
   
 
   √
      
 
 
   √         
SD =  2.582 
Presentase rata-rata menggunakan kepercayaan 95 %  
(x-  ) ≤ 2 SD  
38.185–36.184≤ 2 x 2.582 
2,001≤ 5,164  (data diterima) 
Jadi, rata-rata IC50minyak biji kelor hasil maserasi 
= 
                   
 
 
=36.1846  µg/mL 








Lampiran 15. Perhitungan Nilai AAI  minyak biji kelor hasil sokletasi 
Perhitungan nilai AAI menggunakan rumus : 
AAI = 
                      
            
 
1. Replikasi 1 
AAI = 
   
       
 
        = 0,917 
2. Replikasi 2  
AAI = 
   
       
 
        = 0,805 
3. Replikasi 3 
AAI = 
   
       
 
        = 0,932 
 
AAI rata-rata = 




     
 
 









Lampiran 16. Perhitungan Nilai AAI minyak biji kelor hasil maserasi 
 
Perhitungan nilai AAI menggunakan rumus : 
AAI = 
                      
            
 
1. Replikasi 1 
AAI = 
   
       
 
        = 1,203 
2. Replikasi 2  
AAI = 
   
       
 
        =  1,077 
3. Replikasi 3 
AAI = 
   
       
 
        = 1,04 
 
AAI rata-rata =  
               
 
 
 =   
     
 
 
























Lampiran 18. Gambar Proses Penelitiaan 
 
Gambar Penimbangan Sampel 
 
Gambar proses maserasi 
 











Gambar proses hasil evaporasi dari sokletasi dan kemudian di 
lanjutkan dengan proses maserasi 
 
 





Gambar proses sentrifius dari hasil sokletasi dan maserasi 
                      









    





   
Hasil pengujian pada minyak biji kelor dengan metode sokletasi 
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Lampiran 20. Seri konsentrasi dari aktivitas antioksidan minyak biji kelor 
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